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Tesisini bertujuan untuk mengidentifikas struktus bahasa yang digunakan padatradisi lisan lawas
Sumbawa pada tataran morfologi, sintaksis, dan kata kunci yang digunakan pada lawas religi. Lawas adalah
jenispuisi tradisional khas Samawa (Sumbawa) yang masih digunakan sampai saat ini. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif. Berdasarkan hasil analisis data, desain linguistik
yang ditemukan pada lawas-lawas religi adalah penggunaan morfem afiks tu (kita) yang mengemban fungsi
sebagai subjek. Lawas-lawas religi terdiri dari frasa, klausa, dan kalimat. Selain itu, penggunaan afiks mo
yang merupakan salah satu ciri khas ragam lisan masyarakat Sumbawa yang juga sering digunakan dalam
karya sastra Sumbawa. Penelitian ini juga mengungkapkan kata kunci padalawas religi yang menjadi ciri
khas pada korpus lawas religi. Kekhasan yang terdapat pada lawas religi mencerminkan topik apayang jadi
pembahasan utama dalam lawas religi.
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Thisthesis aims to identify the language structure at the level of morphology, syntax, and keywords that
used in lawas as oral tradition of Sumbawa culture. Lawasis atype of traditional Samawa (Sumbawa)
poetry that is still used today. The method used in this study is qualitative. Based on the results of data
analysis, the linguistic design found in lawas religion is the use of tu (we) as affix that carries the function as
the subject. Besides, the use of affix mo which is one of the characteristics of the oral variety of Sumbawa
people and also often used in Sumbawa literary works. The structure of lawas religion consists of phrases,
clauses, and sentences. This research also reveals keywords in lawas. The peculiarities that exist in lawas
reflect what topics are the main discussion in lawas as the oral tradition.
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